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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on 
students' ability to transform hikayat into modern short stories. This research 
employed a quantitative approach with an experimental method and used a One 
Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 31 students from class X-
2 at SMA Santo Petrus Medan in the academic year 2024/2025. The instruments 
used were tests (pretest and posttest) and a student perception questionnaire, both 
validated by experts. The normality test results showed that the data were normally 
distributed, with significance values of 0.60 > 0.05 for the pretest and 0.75 > 0.05 
for the posttest. The average pretest score was 64.22, which increased to 82.25 in 
the posttest, showing a gain of 18.03 points. The questionnaire results showed an 
average score of 4.4 out of 5, categorized as very high, indicating a highly positive 
response from students. The t-test analysis revealed that the t-count (8.027) was 
greater than the t-table (1.697), with a significance level of 0.000 < 0.05. Therefore, 
the alternative hypothesis (H₁) is accepted, and the null hypothesis (H₀) is rejected, 
which indicates that the guided inquiry learning model significantly affects students’ 
ability to transform hikayat into short stories. 
 
Keywords: Guided Inquiry, Transformation, Hikayat, Short Story 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap kemampuan siswa dalam mengalihwahanakan hikayat 
menjadi cerpen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen dan desain One Group Pretest Posttest Design. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X-2 SMA Swasta Santo Petrus Medan Tahun 
Pembelajaran 2024/2025 sebanyak 31 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes 
(pretest dan posttest) serta angket persepsi siswa yang telah divalidasi oleh ahli. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi pretest 0,60 > 0,05 dan posttest 0,75 > 0,05. Rata-rata nilai pretest siswa 
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adalah 64,22 dan meningkat pada posttest menjadi 82,25, dengan selisih 
peningkatan sebesar 18,03 poin. Hasil angket menunjukkan skor rata-rata sebesar 
4,4 dari skala 5, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi dan menunjukkan 
respons positif siswa terhadap pembelajaran. Hasil analisis uji-t menunjukkan 
bahwa thitung = 8,027 lebih besar dari ttabel = 1,697 dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05. Dengan demikian, H₁ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan siswa dalam mengalihwahanakan hikayat menjadi cerpen. 
 
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Alihwahana, Hikayat, Cerpen 
 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di tingkat SMA memiliki peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa, yang meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan ini 

saling berkaitan dan menjadi dasar 

bagi siswa untuk memahami serta 

menghasilkan teks yang bermakna. 

Salah satu bentuk pembelajaran yang 

dapat mengintegrasikan keempat 

keterampilan tersebut adalah 

pengalihwahanakan teks, yaitu proses 

mengubah suatu bentuk teks ke 

bentuk lain, seperti 

mengalihwahanakan hikayat menjadi 

cerita pendek. Hikayat sebagai salah 

satu bentuk karya sastra lama tidak 

hanya berfungsi sebagai warisan 

budaya yang kaya akan nilai moral 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

melatih kreativitas siswa dalam 

menulis. Namun, dalam praktiknya, 

siswa sering kali mengalami kesulitan 

dalam memahami unsur-unsur hikayat 

dan mengubahnya menjadi cerita 

pendek karena kurangnya 

pendekatan pembelajaran yang 

efektif. 

Kemampuan 

mengalihwahanakan hikayat ke cerita 

pendek merupakan salah satu 

keterampilan krusial dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

terutama dalam konteks penulisan 

kreatif. Berdasarkan observasi awal di 

kelas X SMA Swasta Santo Petrus 

Medan, ditemukan bahwa banyak 

siswa menghadapi tantangan ketika 

mengalihwahanakan hikayat ke dalam 

bentuk cerita pendek yang relevan 

dengan konteks modern. Kesulitan ini 

disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman siswa mengenai teknik 

transformasi teks serta kemampuan 

dalam mengadaptasi unsur-unsur 
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hikayat ke dalam struktur cerita 

pendek yang efektif. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada guru mata 

pelajaran bahasa indonesia 

ditemukan bahwa pembelajaran 

dalam materi mengalihwahanakan 

hikayat ke cerita pendek masih 

rendah, banyak siswa kesulitan dalam 

mengalihwahanakan hikayat menjadi 

cerita pendek dan mempertahankan 

makna asli, sehingga hasil tulisan 

mereka kurang memadai. Selain itu, 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke cerita 

pendek, yang tercermin dari nilai 

siswa  kelas X yang hanya 

memperoleh nilai rata-rata 58,28. 

Sedangkan, menurut 

Permendikbudristek nomor 12 tahun 

2024 bahwa KTTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

siswa memperoleh 75,00. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai keefektifan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

sebagai alternatif yang layak untuk 

mengetahui efektivitas  narasi siswa 

kelas X di SMA Swasta Santo Petrus 

Medan. 

 Dwi et al. (2018), inkuiri 

terbimbing adalah kolaborasi guru dan 

peserta didik yang  bekerja sama 

untuk membangun  ide-ide  

pengetahuan.  Siswa memperoleh  

kompetensinya  melalui  suatu 

penyelidikan yang dipandu oleh guru. 

Selanjutnya Fathurrohman (2023: 

106), pembelajaran inkuiri terbimbing, 

yaitu suatu model yang dalam 

pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk cukup luas 

kepada peserta didik. Dalam 

pelaksanaanya guru memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada 

peserta didik dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan.  

Berdasarkan penjelasan 

tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan suatu 

pendekatan yang mengedepankan 

kolaborasi antara guru dan siswa 

dalam proses pemahaman materi. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang menyediakan 

bimbingan dan struktur yang jelas, 

sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan 

melalui investigasi mandiri dan 

penemuan pengetahuan. Mengacu 

pada wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia di SMA Swasta 

Santo Petrus Medan, diketahui bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

belum pernah diterapkan dalam 
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pembelajaran mengalihwahanakan 

hikayat ke cerita pendek. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk 

mengimplementasikan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing guna 

mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam mengalihwahanakan hikayat ke 

cerita pendek. 

Untuk mengatasi masalah 

tersebut,salah satu pendekatan yang 

dianggap relevan adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, yang 

mendorong siswa untuk aktif 

mengajukan pertanyaan, melakukan 

eksplorasi, dan menemukan jawaban 

melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur. Model ini memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk 

memahami unsur-unsur hikayat 

secara mendalam sebelum 

mengalihwahanakannya ke cerita 

pendek. Dengan inkuiri terbimbing, 

siswa diharapkan dapat menganalisis 

karakter, alur, dan tema hikayat 

dengan bimbingan guru serta 

merangsang kreativitas mereka dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke cerita 

pendek. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap teks sastra tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X pada keterampilan 

menulis, adapun capaian 

pembelajaran yang disusun adalah 

peserta didik memiliki kemampuan 

berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, 

konteks sosial, akademis, dan dunia 

kerja. Peserta didik mampu 

memahami, mengolah, 

menginterpretasi, dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai tipe teks 

tentang topik yang beragam. Peserta 

didik mampu menyintesis gagasan 

dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpartisipasi 

aktif dalam diskusi dan debat. Peserta 

didik mampu menulis berbagai teks 

untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi 

informasi nonfiksi dan fiksi secara 

kritis dan etis.  

Sejalan dengan itu tujuan 

pembelajaran pada fase E kelas X 

SMA adalah peserta didik mampu 

mengalihwahanakan satu teks ke teks 

lainnya untuk tujuan ekonomi kreatif. 

Untuk mencapai capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran tersebut, dirumuskan 

alur tujuan pembelajaran yang 

mencakup empat aspek utama; 1), 
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siswa mampu memahami dan 

mengidentifikasi unsur dari hikayat; 2), 

siswa mampu mengubah alur cerita 

hikayat ke cerpen; 3), siswa mampu 

mengembangkan karakter utama; 4), 

siswa mampu menyusun dialog 

dengan bahasa modern. Dengan alur 

tujuan pembelajaran tersebut maka 

peneliti akan mengkaji lebih dalam 

ATP yang sudah dirancang dan 

menerapkannya di sekolah tempat 

peneliti. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Manik (2022), dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terhadap Kemampuan Menulis 

Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2021/2022, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan siswa dalam menulis 

cerita pendek. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah 78,34. Nilai 

ini melampaui nilai rata-rata kelas 

kontrol, yang hanya mengandalkan 

model pembelajaran konvensional, 

dengan nilai rata-rata 67,23. Hal ini 

menunjukkan bahwa model inkuiri 

terbimbing menunjukkan efektivitas 

yang cukup besar dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Widiastuti et al. (2024), dengan 

judul “Penerapan Strategi Menulis 

Terbimbing Pada Mata Kuliah Bahasa 

dan Sastra Indonesia untuk 

Pembelajaran Menulis Cerita Anak 

Berbasis Nilai-Nilai Islam Mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi menulis terbimbing memiliki 

potensi untuk menarik minat siswa 

dalam menulis narasi. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa strategi 

tersebut diterapkan melalui beberapa 

tahapan, yakni prapenulisan, 

penyusunan draft, revisi, pengeditan, 

dan publikasi.  Selanjutnya, siswa 

mampu membuat cerita anak yang 

tergolong “sangat baik” dan “baik” dari 

segi judul, narasi, struktur, pesan, dan 

penggunaan bahasa, serta 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Selain 

itu, pendekatan ini membantu siswa 

dalam meningkatkan kemahiran 

mereka di bidang pemilihan topik, 

organisasi narasi, dan tanda baca dan 

tata bahasa. 

Berdasarkan permasalahan dan 

potensi solusi yang telah diuraikan di 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

233 
 

atas, peneliti tertarik untuk menyelidiki 

pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke cerita 

pendek pada siswa kelas X di SMA 

Swasta Santo Petrus Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan rekomendasi 

praktis bagi guru Bahasa Indonesia 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengembangkan 

potensi kreatif siswa dalam menulis. 

Penelitian ini juga selaras dengan 

tujuan pembelajaran pada fase E 

kelas X SMA yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik untuk 

mengalihwahanakan satu teks ke teks 

lainnya untuk tujuan ekonomi kreatif. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimental. 

Metode kuantitatif dipilih karena 

bertujuan untuk mengukur pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan menulis narasi  

siswa secara objektif. Dengan 

menggunakan data numerik, 

penelitian ini dapat menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan dan 

menganalisis hasilnya secara statistik. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

melibatkan dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran standar. 

Selain itu, penelitian ini 

berlandaskan pada paradigma 

positivisme, yang menekankan 

pentingnya objektivitas dan 

pengukuran fenomena melalui data 

yang terstruktur. Dengan 

menggunakan pengambilan sampel 

secara acak, penelitian ini berupaya 

meminimalkan bias dan memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih 

luas. Melalui pendekatan ini, peneliti 

tidak hanya berfokus pada analisis 

deskriptif, tetapi juga melakukan 

analisis inferensial untuk menguji 

signifikansi perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi dan Hasil Data Pretest 

Hasil analisis ini menjadi dasar 

untuk mengukur seberapa besar 
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pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan 

siswa dalam menulis cerpen hasil alih 

wahana. 
Tabel 1. Data Hasil Pretest 
Mengalihwahanakan Hikayat ke 
Cerpen 

No Nilai Ketuntasan 
1. 50 Tidak Tuntas 
2. 56 Tidak Tuntas 
3. 50  Tidak 

Tuntas 
4 62 Tidak Tuntas 
5. 62  Tidak 

Tuntas 
6. 62 Tidak Tuntas 
7. 75  Tuntas 
8. 75  Tuntas 
9. 50 Tidak Tuntas 
10. 75 Tuntas 
11. 68 Tidak Tuntas 
12. 68 Tidak Tuntas 
13. 68  Tidak 

Tuntas 
14. 50 Tidak Tuntas 
15. 62 Tidak Tuntas 
16. 81 Tuntas 
17. 81 Tuntas 
18. 56 Tidak Tuntas 
19. 62 Tidak Tuntas 
20. 75 Tuntas 
21. 56 Tidak Tuntas 
22. 68 Tidak Tuntas 
23. 50  Tidak 

Tuntas 
24. 75  Tuntas 
25. 62 Tidak Tuntas 
26. 62 Tidak Tuntas 
27. 68 Tidak Tuntas 
28. 62 Tidak Tuntas 
29. 50 Tidak Tuntas 
30. 75 Tuntas 
31. 75 Tuntas 

Jumlah 1991  
Rata-Rata 64,22 

Nilai 
Maksimal 

81 

Nilai 
Minumum 

50 

Hasil pretest menunjukkan 

bahwa hanya 9 siswa kelas X-2 yang 

berhasil memenuhi ambang batas 

tersebut. Sementara itu, sebanyak 22 

siswa lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam keterampilan 

mengalihwahanakan hikayat menjadi 

cerpen sebelum diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Kondisi ini menegaskan pentingnya 

penggunaan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan tepat sasaran 

untuk meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. 

Agar diperoleh pemahaman 

yang lebih jelas mengenai 

penyebaran nilai, data tersebut akan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi seperti berikut 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data 
Hasil Pretest Mengalihwahanakan 
Hikayat ke Cerpen 

X F F.X x 𝐗𝟐 F.𝐗𝟐 
50 6 30

0 
-

14,
22 

202,20
84 

1213,2
084 

56 3 16
8 

-
8,2
2 

67,568
4 

202,70
52 

62 8 49
6 

-
2,2
2 

4,9284 39,427
2 

68 5 34
0 

3,7
8 

14,288
4 

71,442 

75 7 52
5 

10,
78 

116,20
84 

813,45
88 

81 2 16
2 

16,
78 

281,56
84 

563,23
68 

Juml
ah 

3
1 

19
91 

 686,77
04 

2903,4
784 
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Berdasarkan tabel 2. Distribusi 

Frekuensi Data Hasil Pretest 

Mengalihwahanakan Hikayat ke 

Cerpen Siswa Kelas X-2, dapat 

ditentukan rata-rata (Mean), standar 

deviasi (menentukan seberapa dekat 

data atau persebaran data terhadap 

nilai mean) dan standar error 

(keakuratan) antara lain sebagai 

berikut:  

1. Rata-rata (Mean) 

			𝑀!				 = ∑#$
%

 

= &''&
(&

   

= 64,22 

   2. Standar Deviasi  

    SD      = )∑#$²
%

 

        = √𝟐𝟗𝟎𝟑,𝟒𝟕𝟖𝟒
(&

 

      = %93,6605 

        = 9,67 

   3. Standar Error 

  	𝑆𝐸4   =  56
√%7&

 

=	 ',89
√(&7&

 

= ',89
√(:

 

= ',89
;,<9

 

=  1,76 

Hasil perhitungan yang diperoleh 

dari data di atas maka hasil rata-rata 

(mean) adalah 64,22 sedangkan 

untuk standar deviasi adalah 9,67 dan 

untuk standar error adalah 1,76. Maka 

nilai kelas pretest dapat dilihat pada 

diagram batang yang telah di 

sesuaikan dengan nilai siswa antara 

lain sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Pretest 

Berdasarkan gambar 1. Diagram 

Nilai Pretest , nilai yang sering muncul 

(modus) atau memiliki frekuensi 

tertinggi adalah 62 (8 siswa). 

Sementara itu,nilai terendah yang 

muncul  dalam diagram 50 (6 orang 

siswa). Nilai ini menunjukkan adanya 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. Di sisi lain, nilai 

teringgi yang muncul adalah 81(2 

siswa) yang menandakan bahwa 

hanya sedikit siswa yang mencapai 

kategori tinggi dalam pembelajaran 

tersebut. 

Deskripsi Hasil dan Data Posttest 
Adapun hasil nilai posttest yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model tersebut 

0
2
4
6
8
10

50 56 62 68 75 81

Hasil Nilai Pretest
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dapat dilihat pada tabel, antara lain 

sebagai berikut: 
Tabel 3. Data Hasil Posttest 
Mengalihwahanakan Hikayat Ke 
Cerpen Menggunakan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No. Nilai Ketuntasan 
1. 75 Tuntas 
2. 81 Tuntas 
3. 93  Tuntas 
4. 81 Tuntas 
5. 68 Tidak Tuntas 
6. 93 Tuntas 
7. 81 Tuntas 
8. 93 Tuntas 
9. 75 Tuntas 
10. 87 Tuntas 
11. 81 Tuntas 
12. 75 Tuntas 
13. 81 Tuntas 
14. 68 Tidak Tuntas 
15. 93 Tuntas 
16. 87 Tuntas 
17. 93 Tuntas 
18. 87 Tuntas 
19. 75 Tuntas 
20. 87 Tuntas 
21. 68 Tidak Tuntas 
22. 81 Tuntas 
23. 93 Tuntas 
24. 81 Tuntas 
25. 75 Tuntas 
26. 87 Tuntas 
27. 81 Tuntas 
28. 87 Tuntas 
29. 81 Tuntas 
30. 87 Tuntas 
31. 75 Tuntas 

Jumlah 2550  
Rata-Rata 82,25 

Nilai 
Maksimal 

93 

Nilai 
Minumum 

68 

 

Data menunjukkan bahwa 

sebanyak 28 siswa mencapai nilai di 

atas atau sama dengan batas 

ketuntasan, sementara hanya 3 siswa 

yang belum memenuhi kriteria 

tersebut. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam mengalihwahanakan 

teks hikayat ke dalam bentuk cerpen. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai distribusi 

nilai tersebut, data akan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

antara lain sebagai berikut : 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data 
Hasil Posttest Mengalihwahanakan 
Hikayat ke Cerpen 

X F F.X x 𝐗𝟐 F.𝐗𝟐 
68 3 20

4 
-

14,
25 

203,06
25 

609,18
75 

75 6 45
0 

-
7,2
5 

52,562
5 

315,37
5 

81 9 72
9 

-
1,2
5 

1,5625 14,062
5 

87 7 60
9 

4,7
5 

22,562
5 

157,93
75 

93 6 55
8 

10,
75 

115,56
25 

693,37
5 

Juml
ah 

3
1 

25
50 

 395,31
25 

1789,9
375 

 

Berdasarkan tabel 4. Distribusi 

Frekuensi Data Hasil Posttest 

Mengalihwahanakan Hikayat ke 

Cerpen, dapat ditentukan rata-rata, 

standar deviasi (menentukan 

seberapa dekat data atau persebaran 
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data terhadap nilai mean) dan standar 

error (keakuratan) sebagai berikut:  

1. Rata-rata (Mean) 

			𝑀!				 = ∑#$
%

 

= =;;:
(&

 

= 82,25 

2. Standar Deviasi  

    SD      = )∑#$²
%

 

        = √&9>','(9;
(&

 

        = %57,73 

        = 7,59 

3. Standar Error 

  	𝑆𝐸4   =  56
√%7&

 

       =	 7,59
√31-1

 

       = 9,;'
√(:

 

       = 9,;'
;,<9

 

       = 1,38 

Hasil perhitungan yang diperoleh 

dari data di atas maka hasil rata-rata 

(mean) adalah 82,25 sedangkan 

untuk standar deviasi adalah 7,59 dan 

untuk standar error adalah 1,38. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Nilai Posttest 

Berdasarkan gambar 2. Diagram 

Hasil Nilai Posttest, nilai yang paling 

banyak diperoleh siswa (modus) atau 

memiliki frekuensi tertinggi 81(9 

siswa).Sementara itu, nilai terendah 

yang muncul dalam diagram adalah 

68 (3 siswa). Nilai ini menunjukkan 

adanya siswa yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Di sisi 

lain, nilai tertinggi yang muncul adalah 

93 (6 siswa), yang mencapai kategori 

nilai tinggi. 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai 
Pretest dan Posttest Kelas X-2 

Berdasarkan gambar 3. Grafik 

Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest Kelas     X-2, diperoleh 

0

2
4

6
8
10

68 75 81 87 93

Nilai Posttest

0
20
40
60
80
100

1 2 3 4 5 6

Perbandingan Nilai Pretest dan 
Posttest Siswa Kelas X-2

Nilai Pretest Frekuensi

Nilai Posttest Frekuensi
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informasi bahwa nilai rata-rata 

keterampilan menulis dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen sebelum penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

(pretest) adalah sebesar 64,22. 

Setelah proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dilaksanakan, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 82,25 

(posttest). Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan siswa dalam 

keterampilan menulis yaitu 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen  secara tertulis setelah 

mengikuti proses pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Berikut perhitungan mencari 

perbedaan antara mean, standar 

deviasi, standar error dalam 

pelaksanaan pretest dan posttest 

dengan rumus: 

S𝐸4&74=  = √𝑆𝐸𝑀1= + 𝑆𝐸𝑀2= 

  = %1,76= + 1,38= 

  = √3,0976	+ 1,9044 

  = %5,002 

  = 2,23 

 

Tabel 6. Analisis Perbedaan Data 
Pretest dan Posttest 

N
o. 

Kelo
mpok 
Data 

Me
an 

Stan
dar 
Devi
asi 

Stan
dar 
Eror 

Stand
ar 

Eror 
Perbe
daan 

1. Nilai 
Pretes

t 

64,
22 

9,67 
 

1,76 

0,38 2. Nilai 
Postte

st 
 

82,
25 

7,59 1,38 

 
Berdasarkan tabel 6. Analisis 

Perbedaan Data pretest dan postest, 

disajikan hasil analisis perbandingan 

data antara nilai pretest dan posttest 

dalam satu kelompok yang 

memperoleh pembelajaran melalui 

model inkuiri terbimbing. Rata-rata 

nilai posttest siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing mencapai 82,25 dengan 

standar deviasi 7,59, sedangkan rata-

rata nilai pretest sebelum perlakuan 

64,22 dengan standar deviasi 9,67. 

Selisih rata-rata sebesar 18,03 poin. 

Selisih rata-rata 18,03 poin tersebut 

mencerminkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen secara signifikan setelah 

perlakuan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Hasil Angket Kelas X-2 
Data yang diperoleh dari hasil 

kuesioner kemudian disajikan dalam 
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bentuk tabel untuk mendukung 

analisis mengenai persepsi siswa 

terhadap penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Tabel 7. Data Hasil Angket Kelas X-2 

No. Skor Jumlah 
Responden 

Skor 
Jumlah 

Butir 
1. 5 80 400 
2. 4 60 240 
3. 3 14 42 
4. 2 0 0 
5. 1 0 0 

Jumlah Skor = 682 
 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap data angket yang telah 

diberikan kepada siswa, diperoleh 

nilai rata-rata  4,4 yang berada dalam 

rentang 4,35 – 5,00. Rentang tersebut 

termasuk dalam kategori sangat tinggi 

yang berarti secara umum, peserta 

didik memberikan tanggapan yang 

sangat positif terhadap penerapan 

model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi siswa 

terhadap model pembelajaran yang 

digunakan tergolong sangat baik. 

Untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas tentang hasil analisis 

angket siswa menggunakan model 

pembelajaran Debat dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini: 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Analisis 
Angket 
 

Uji Normalitas 
Uji Normalitas Data Keterampilan 
Mengalihwahanakan Hikayat Ke 
Cerpen 

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Pretest 
dan Posttest 

Berdasarkan tabel 5. hasil uji 

normalitas data penelitian 

menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest lebih besar dari 0,05. Secara 

detail data pretest 0,060 > 0,05 dan 

data posttest sig 0,075 > 0,05. Dengan 

demikian data hasil uji normalitas 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Maka dapat dilanjutkan pada uji 

hipotesis. Untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas tentang 

hasil normalitas hasil Pretest dan 

Posttest siswa dapat dilihat pada 

grafik di bawah ini: 

0
100
200
300
400
500

5 4 3 2 1

Grafik Hasil Analisis Angket

Jumlah Responden Skor Jumlah Butir



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

240 
 

 

 
Gambar 6. Titik Sebaran Data Pretest 
dan Posttest 

Berdasarkan gambar 6. Titik 

Sebaran Data Pretest dan Posttest, 

tampak bahwa titik-titik data tersebar 

mengikuti pola garis diagonal. Pola 

penyebaran ini menunjukkan bahwa 

data mendekati distribusi normal. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

data kemampuan siswa kelas X-2 

SMA Santo Petrus Medan dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen, baik pada saat pretest 

maupun posttest, memenuhi asumsi 

normalitas. Dengan demikian, data ini 

layak untuk dianalisis menggunakan 

uji statistik parametrik guna 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pengujian Hipotesis 

 
Gambar 7. Uji Hipotesis 

Berdasarkan gambar 7. dalam 

pengujian hipotesis ini didasarkan 

pada nilai signifikansi (Sig) dan ∝

	0,05. Apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (H1) diterima, yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  

(variabel X) mempengaruhi 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen (variabel Y) pada siswa kelas 

X-2 SMA Santo Petrus Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen siswa kelas X di SMA Swasta 

Santo Petrus Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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memberikan peningkatan signifikan 

terhadap keterampilan menulis 

siswa.Hal ini terlihat dari peningkatan 

nilai rata-rata peningkatan sebesar 

18,03 poin. 
Selain peningkatan nilai rata-

rata, hasil analisis statistik mendukung 

simpulan sebagai berikut: 

1. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal karena 

memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, yaitu: Pretest: 

0,60 > 0,05 dan Posttest: 0,75 > 

0,05 

2. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji-t, diperoleh nilai 

t-hitung = 8,027 dan t-tabel = 

1,697. Karena thitung > t-tabel 

(8,027 > 1,697) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

hipotesis alternatif (H₁) diterima 

dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan siswa dalam 

mengalihwahanakan hikayat ke 

cerpen. 

3. Rata-rata nilai pretest siswa 

adalah 64,22 dan meningkat pada 

posttest menjadi 82,25, dengan 

selisih peningkatan sebesar 18,03 

poin. 

Hasil angket tanggapan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

4,4 yang berada dalam rentang 4,35 – 

5,00 dengan kategori sangat tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa siswa 

memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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